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ABSTRAK 

Konsep diri adalah bagaimana individu memandang dirinya sendiri. 

Pandangan terhadap diri sendiri itu sangat penting karena akan mempengaruhi 

performa individu. Peneliti ingin mengetahui bagaimana konsep diri oleh anak 

korban broken home. Pendekatan penelitian untuk menguraikan konsep diri 

pada mahasiswa dewasa awal yang mengalami broken home adalah dengan 

pendekatan penelitian secara kualitatif. Pada saat pertama kedua partisipan 

mengalami konsep diri negatif dan menyalahkan diri sendiri. Lambat laun 

konsep diri positif mulai terbentuk setelah partisipan bisa memaknai 

kehidupannya. Partisipan harus tetap semangat menjalani kehidupan, kehidupan 

terus berjalan dan kita harus bijak menghadapi suatu masalah, perbaiki 

pertemanan dan pertemanan harus memiliki kualitas agar bisa membuat 

lingkungan yang positif. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan peneliti dapat 

meneliti lebih dalam lagi karena perkembangan zaman akan berbeda dengan 

zaman sekarang. Menelitilah dengan hati yang tulus agar kelak ilmu yang 

dipelajari menjadi bermanfaat bagi orang lain. 
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ABSTRACT 

 

Self-concept is how individuals view themselves. View of yourself is very 

important because it will affect individual performance. The research approach 

to describe self-concept in early adult students who experience a broken home 

is a qualitative research approach. Initially both participants experienced 

negative self-concept and blamed themselves. Gradually a positive self-concept 

began to form after the participants were able to make sense of their lives. 

Participant we have to keep the enthusiasm for life, life goes on and we have to 

be wise in dealing with a problem, improve friendships and friendships must 

have qualities in order to create a positive environment. Bagi peneliti 

selanjutnya, diharapkan peneliti dapat mengkaji lebih dalam lagi karena zaman 

akan berbeda dengan saat ini. Meneliti dengan hati yang tulus agar nantinya 

ilmu yang dipelajari bermanfaat bagi orang lain. 
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